
PERMAINAN TENTANG PENEBANGAN HUTAN

Banteng, anoa, dan babirusa terdapat di Indonesia namun mereka terancam punah akibat 
aktivitas manusia seperti perburuan liar dan kerusakan hutan. Tahun 2016, Rencana 
Global Pengelolaan Jenis (Global Species Management Plan/GSMP) dibuat untuk 
melindungi mereka dari kepunahan.

Permainan ini bertujuan untuk menekankan dampak kerusakan hutan (alih fungsi lahan, 
penebangan dan penambangan liar) pada habitat dan populasi banteng, anoa, dan 
babirusa.

Permainan ini membutuhkan 2 buah dadu dan gunting untuk memotong bagian gambar.

Cara Bermain:

1. Potonglah bagian-bagian gambar sesuai instruksi.
2. Letakkan gambar satwa di kotak manapun di papan permainan.
3. Kocok kedua dadu dan jumlahkan angka yang muncul pada kedua dadu.
4. Cocokkan angka tersebut pada angka sesuai kotak di papan. Kotak pada papan 

tersebut sudah mengalami “kerusakan hutan” – letakkan gambar potongan pohon atau 
sawah di kotak tersebut.

5. Jika ada satwa di kotak tersebut, habitatnya sudah hilang dan kalian harus mengambil 
gambar satwa tersebut dari papan permainan.

6. Beberapa satwa mungkin terpisah dengan yang lain dan tidak dapat bertemu untuk 
berkembangbiak. Habitatnya sudah terfragmentasi. Diskusikan masalah fragmentasi 
habitat dan isolasi populasi ini saat bermain.

7. Saat bermain, diskusikan juga apa yang satwa butuhkan di habitatnya untuk bertahan 
hidup (termasuk pakan, air, dan tempat berlindung) dan dampak kerusakan hutan 
dan perburuan pada populasi di alam. Hilangnya habitat dan perburuan merupakan 
masalah utama yang mengancam keberadaan banteng, anoa, dan babirusa.

8. Jika semua gambar satwa sudah tidak ada di papan, artinya mereka sudah punah.

Selanjutnya dapat mengenalkan Rencana Global Pengelolaan Jenis untuk Banteng, 
Anoa, dan Babirusa, untuk mencegah mereka dari kepunahan melalui kerjasama 
dengan lembaga konservasi, pemerintah, dan LSM organisasi di seluruh dunia. 
Pengembangbiakan di lembaga konservasi Indonesia dan lintas negara merupakan 
bagian penting dari rencana ini. Penelitian di lembaga konservasi dan di alam liar akan 
menambah informasi yang berharga dan mendukung langkah praktis dalam penangkaran 
dan pengembangbiakan jenis tersebut. Edukasi penting untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap masalah yang mereka alami di alam termasuk perburuan dan hilangnya habitat 
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